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Abstrak

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian penting dalam membentuk keterampilan fisik
dan sosial peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Salah satu hambatan yang sering tidak tampak
secara fisik namun berdampak besar dalam proses pembelajaran adalah hambatan wicara ringan. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana guru PJOK memfasilitasi siswa dengan hambatan wicara ringan di sekolah inklusif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dilaksanakan di SMPN 1 Tapin Selatan. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara semi terstruktur dan pengumpulan data dokumentasi, penelitian ini melibatkan
subjek yang terdiri dari guru PJOK, kepala sekolah, dan orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memahami karakteristik siswa dengan hambatan wicara dan telah menerapkan strategi pembelajaran adaptif seperti
penggunaan media visual, komunikasi dua arah, serta metode pengajaran yang variatif. Namun, keterbatasan pelatihan dan
sarana pendukung masih menjadi tantangan utama. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan guru
dan dukungan sekolah dalam menciptakan pembelajaran PJOK yang inklusif kerja sama yang terjalin antara guru, pihak
sekolah, dan orang tua. menjadi kunci untuk memastikan semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan jasmani.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
yang bukan semata-mata menitikberatkan pada peningkatan kebugaran fisik, melainkan juga bertujuan
membentuk pengembangan kepribadian, keterampilan sosial, dan kepercayaan diri peserta didik (Hulu et al.,
2024). Dalam konteks peserta didik berkebutuhan khusus (ABK), pembelajaran PJOK menghadirkan tantangan
yang lebih kompleks karena adanya perbedaan kemampuan fisik, mental, dan sensorik. Oleh karena itu, guru
PJOK dituntut untuk dapat menyesuaikan strategi pembelajaran serta memberikan dukungan yang tepat dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa secara individual.

Sebagai bagian dari sistem pendidikan yang inklusif, pembelajaran PJOK harus dapat diakses oleh seluruh
peserta didik, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Pendidikan inklusif memberikan kesempatan bagi
siswa dengan hambatan untuk belajar bersama teman sebayanya dalam lingkungan yang setara. Dalam hal ini,
PJOK memiliki fungsi yang signifikan dalam mendukung aspek perkembangan fisik, sosial, maupun emosional
peserta didik. Sejalan dengan pandangan (Stylianides & Stylianides, 2022), PJOK adaptif memungkinkan siswa
dengan hambatan fungsional untuk tetap berpartisipasi aktif melalui berbagai modifikasi aktivitas jasmani yang
disesuaikan dengan kemampuan mereka.

Salah satu bentuk kebutuhan khusus yang kerap luput dari perhatian adalah hambatan wicara ringan.
Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), masa remaja merupakan fase krusial dalam perkembangan
motorik dan sosial, di mana kemampuan komunikasi memainkan peran penting dalam memahami instruksi,
bekerja sama dalam kelompok, serta membangun interaksi sosial.(Triwardhani, 2021) menyatakan bahwa siswa
dengan hambatan komunikasi sering mengalami kesulitan dalam menyerap pelajaran, menanggapi guru,
beradaptasi, serta bersosialisasi di lingkungan sekolah.

Dalam situasi seperti ini, peran guru PJOK menjadi sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang
inklusif. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menyesuaikan
strategi pembelajaran serta pendekatan komunikasi dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan
setiap siswa. (Rohman & Pd, 2017) menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran PJOK bagi siswa
berkebutuhan khusus sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam memodifikasi materi, media, dan
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pendekatan pembelajaran.

Terkhusus bagi siswa dengan hambatan bicara ringan, guru perlu mengimplementasikan strategi
komunikasi yang fleksibel dan bersifat multimodal, seperti penggunaan bahasa tubuh, alat bantu visual, isyarat
gerak, dan demonstrasi langsung. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman instruksi oleh
siswa dengan keterbatasan komunikasi verbal (Widiyanto et al., 2021). Pendekatan ini juga sesuai dengan prinsip
dasar pembelajaran jasmani yang bersifat aktif, konkret, dan kontekstual.

Namun, pada praktiknya masih banyak guru PJOK di tingkat SMP yang belum memperoleh pelatihan
khusus dalam menerapkan pendidikan jasmani adaptif. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman
terhadap kebutuhan individual siswa dan keterbatasan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang
tepat.(Putri et al., 2024) menegaskan pentingnya pelatihan guru serta adaptasi kurikulum untuk menciptakan
pembelajaran yang benar-benar inklusif. Temuan serupa juga diungkapkan oleh (Jariono et al., 2022), yang
menyatakan bahwa keterbatasan pelatihan serta minimnya dukungan kelembagaan menjadi tantangan utama
dalam implementasi PJOK adaptif di sekolah-sekolah inklusif.

Meski wacana tentang penjas adaptif semakin berkembang, sebagian besar studi masih berfokus pada siswa
dengan hambatan motorik atau intelektual, dan belum banyak mengeksplorasi siswa dengan hambatan wicara
ringan (Ben Rakaa et al., 2025). Pada konteks SMP inklusif, informasi mengenai bagaimana guru PJOK
merespons kebutuhan komunikasi yang tidak tampak secara fisik ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
dibutuhkan penelitian deskriptif untuk menggambarkan secara nyata praktik guru dalam menghadapi tantangan
komunikasi ringan, yang kerap kali terabaikan dalam kajian pendidikan jasmani adaptif.

Fenomena ini juga ditemukan di SMPN 1 Tapin Selatan, di mana terdapat seorang siswa dengan
hambatan wicara ringan yang tetap mengikuti pembelajaran PJOK bersama teman-temannya. Kondisi ini
mendorong penulis untuk melakukan studi lebih lanjut tentang bagaimana guru PJOK merancang pembelajaran
dan menyesuaikan strategi komunikasi dalam lingkungan kelas inklusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada potret praktik guru PJOK dalam
memfasilitasi siswa dengan hambatan wicara ringan di jenjang SMP yang menerapkan sistem pendidikan
inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana guru mendesain strategi pembelajaran,
menyesuaikan metode komunikasi, serta menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran PJOK yang inklusif.
Seperti yang dikemukakan oleh (Bertills & Bjork, 2024), pembelajaran PJOK yang efektif memerlukan
lingkungan kelas yang terstruktur, komunikasi yang baik, serta adaptasi aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Selain memberikan manfaat praktis bagi guru PJOK, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya khazanah literatur mengenai pendekatan komunikasi dalam penjas adaptif untuk kebutuhan
khusus yang bersifat non-fisik.

2. METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini
digunakan untuk menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran PJOK yang dilakukan guru terhadap
siswa dengan hambatan wicara ringan di kelas inklusif. Menurut Andi Prastowo (2011: 203) dalam (Taufan et
al., 2019) metode penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu
kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang
memungkinkan dalam ingatan responden. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025 yang
sebelumnya sudah meminta ijin dengan kepala sekolah kemudian wawancara dengan mengirim link gform
kepada salah satu guru di SMPN 1 Tapin Selatan, Kalimantan Selatan. Kemudian link tersebut di share kepada
3 responden.

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang, yaitu, satu orang guru PJOK, kepala sekolah, dan satu
orang tua siswa yang memiliki hambatan bicara ringan. Teknik penentuan subjek dilakukan secara purposive.
Instrumen penelitian ini melalui dokumentasi dan wawancara secara online. Dokumentasi yaitu memberikan
bukti screenshoot bahwa ada 3 responden yang mengisi wawancara online. Kemudian wawancara dilakukan
dengan semi terstruktur melibatkan 3 subjek yaitu 1 orang guru penjas, Kepala sekolah dan 1 orang orang
tua/wali murid yang memiliki hambatan berbicara (tuna wicara) ringan. Bagian ini pada dasarnya berfungsi
untuk menjelaskan prosedur pelaksanaan penelitian. Materi utama yang disajikan mencakup: (1) desain
penelitian, (2) populasi dan sampel atau subjek penelitian, (3) metode pengumpulan data serta penyusunan
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No Pertanyaan Jawaban
1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan hambatan wicara ringan pada peserta
didik?
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan pembelajaran PJOK untuk siswa dengan
hambatan wicara?
3.  Apa metode atau pendekatan yang Bapak/Ibu gunakan untuk menyampaikan instruksi
kepada siswa tersebut?
4. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi saat mengajar siswa dengan hambatan wicara
ringan?
5. Dukungan apa yang Bapak/Ibu harapkan dari pihak sekolah untuk mendukung
kelancaran pembelajaran PJOK yang inklusif?
Tabel 2. Panduan Wawancara Bersama Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
1.  Sejauh mana sekolah memiliki kebijakan atau perhatian khusus terhadap siswa dengan
hambatan wicara ringan?
2. Apa dukungan yang diberikan sekolah kepada guru PJOK dalam mengajar siswa
berkebutuhan khusus?
3. Bagaimana sekolah memfasilitasi pembelajaran PJOK agar bisa diikuti semua siswa,
termasuk yang memiliki hambatan wicara?
4.  Apakah ada pelatihan atau pembinaan bagi guru untuk menghadapi siswa dengan
hambatan komunikasi?
5.  Apa pandangan Bapak/Ibu tentang pelaksanaan PJOK inklusif di sekolah ini?
Tabel 3. Panduan Wawancara terhadap Orangtua/Wali Murid
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah anak Bapak/Ibu mengikuti pelajaran PJOK secara rutin di sekolah?
2.  Apakah menurut Bapak/Ibu anak merasa nyaman dan mampu mengikuti kegiatan
olahraga di sekolah?
3. Apakah guru PJOK tampak memahami kondisi hambatan wicara anak Bapak/Ibu?
4.  Apakah sekolah pernah mengajak Bapak/Ibu berdiskusi tentang perkembangan anak di
pelajaran PJOK?
5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah dalam mendukung perkembangan jasmani

anak dengan hambatan wicara?

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana guru mendesain strategi pembelajaran,
menyesuaikan metode komunikasi, serta menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran PJOK yang inklusif.
Kemudian dengan triangulasi data dengan wawancara terhadap guru pjok, kepala sekolah, dan orang tua murid
yang bersangkutan. Berikut Tabel Hasil wawancara:

Tabel 4. Data Hasil Wawancara Guru PJOK

No

Pertanyaan Jawaban

1.

Sejauh mana Bapak/Ibu memahami perihal hambatan Menurut pemahaman saya Hambatan

wicara ringan pada siswa’ wicara ringan bisa terjadi

siswa

tersebut gagap berbicara atau kesulitan

mengucapkan bunyi tertentu atau
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No Pertanyaan Jawaban
kesulitan dalam memahami
percakapan
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan pembelajaran Dengan cara pendekatan khusus baik
PJOK untuk siswa dengan hambatan wicara? dalam  kegiatan belajar maupun

berinteraksi ~ dengan  modifikasi
metode, penggunaan media visual,
komunikasi dua arah, penyesuaian
yang dilakukan secara individu

3. Apa metode atau pendekatan yang Bapak/Ibu gunakan Metode vyang  dipakai = melalui
untuk menyampaikan instruksi kepada siswa tersebut? pendekatan berfokus pada
pengembangan berkomunikasi bisa
menggunakan  instructivism,  direct

instruction, konstruktivisme, inguiry
4. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi saat mengajar Dalam penyampaian materi harus

siswa dengan hambatan wicara ringan? berulang  ulang juga  kesulitan
menyampaikan ide, kesulitan
memghami berkomunikasi

5. Dukungan apa yang Bapak/Ibu harapkan dari sekolah Menciptakan lingkungan belajar yang
untuk mendukung pembelajaran PJOK yang inklusif? inklusif, dan menggunakan strategi
pembelajaran yang adaptif juga saya
harap sekolah menyediakan guru-guru
yang berkompoten dan tentunya
penyediaan sarpras yang memadai

untuk kegiatan olahraganya.

Guru PJOK SMPN 1 Tapin Selatan menjelaskan bahwa hambatan wicara ringan dapat berupa kesulitan
dalam mengucapkan bunyi tertentu, gagap, atau kesulitan memahami percakapan. Pemahaman ini
menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran yang baik mengenai karakteristik siswa yang mengalami hambatan
wicara. Hal ini penting, karena pemahaman yang mendalam akan kondisi siswa memungkinkan guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kemudian dalam menyesuaikan pembelajaran PJOK, guru menerapkan pendekatan khusus yang
mencakup modifikasi metode, penggunaan media visual, dan komunikasi dua arah. Pendekatan ini
mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya adaptasi dalam proses
pembelajaran. Dalam (Wati et al., 2020) Penggunaan media visual bagi siswa tunarungu, terbukti efektif dalam
membelajarkan menggambar bentuk dan membantu mereka berimajinasi. Maka media visual, juga dapat
membantu siswa dengan hambatan wicara untuk lebih memahami materi yang diajarkan, sementara komunikasi
dua arah memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar.

Guru juga menyebutkan penggunaan berbagai metode seperti instructivism, direct instruction,
konstruktivisme, dan inquiry. Pendekatan ini menunjukkan fleksibilitas dalam strategi pengajaran yang
digunakan, di mana guru berusaha untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Metode instructivism dan
direct instruction dapat memberikan struktur yang jelas dalam penyampaian materi, sedangkan konstruktivisme
dan inquiry mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan membangun pengetahuan mereka sendiri.

Meskipun guru telah menerapkan berbagai strategi adaptif, mereka tetap mengakui adanya kendala
signifikan dalam penyampaian materi, seperti kebutuhan untuk sering mengulang informasi dan kesulitan
menyampaikan ide secara jelas kepada siswa dengan hambatan wicara ringan. (Leatherman & Wegner, 2022)
menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam penggunaan Augmentative and Alternative
Communication (AAC), termasuk ketidaksiapan dalam hal waktu, pengetahuan teknis, dan kolaborasi dengan
tim pendukung. Kesulitan seperti ini dapat menghambat keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sebagaimana
diungkapkan (Mudau & Nzima, 2023), yang menekankan bahwa tanpa pelatihan memadai, strategi AAC sering
kali tidak efektif.

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan keahlian komunikasi alternatif dan
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augmentatif, serta mendorong sekolah untuk menciptakan lingkungan inklusif berupa penyediaan sarana-
prasarana khusus dan pelatihan profesional. Pendekatan kolaboratif antara guru, sekolah, orang tua, dan pihak
pendukung lainnya menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung partisipasi
optimal bagi semua siswa.

Tabel 5. Data Hasil Wawancara dari Kepala Sekolah

No Pertanyaan Jawaban

1. Sejauh mana sekolah memiliki kebijakan atau perhatian khusus Dengan menyediakan sarana
terhadap siswa dengan hambatan wicara ringan? dan prasarana yang dapat
mendukung pembelajaran

PJOK vyang inklusif tetapi

belum sepenuhnya tersedia.

Karena memang anak tuna

wicara ini tidak jauh berbeda

untuk kebutuhan sarpras pjok

nya dengan anak yang normal.

2. Apa dukungan yang diberikan sekolah kepada guru PJOK dalam Melakukan diskusi dengan
mengajar siswa berkebutuhan khusus? guru mata pelajaran PJOK
untuk membahas mengenai

siswa berkebutuhan khusus

dan untuk dukungan peralatan

yang diperlukan oleh siswa

tersebut belum kami sediakan

secara khusus.

3. Bagaimana sekolah memfasilitasi pembelajaran PJOK agar bisa Untuk siswa yang memiliki
diikuti semua siswa, termasuk yang memiliki hambatan wicara? =~ hambatan bicara, akan
menyediakan guru

pendamping khusus yang dapat

menjadi translator biasanya

kami dengan wali kelas si anak

tersebut.

4. Apakah ada pelatihan atau pembinaan bagi guru untuk Terkait pelatihan itu belum ada
menghadapi siswa dengan hambatan komunikasi? tetapi kami melakukan diskusi
bersama orang tua siswa agar

pihak sekolah dapat

memahami cara siswa dalam

berkomunikasi
5.  Apapandangan Bapak/Ibu tentang pelaksanaan PJOK inklusif di Pelaksanaan PJOK inklusif di
sekolah ini? sekolah  dapat  terlaksana

dengan baik apabila ada
dukungan dari semua pihak
yang diperlukan

Salah satu pertanyaan yang diajukan adalah mengenai kebijakan sekolah terhadap siswa dengan hambatan
wicara ringan. Kepala sekolah menjelaskan, "Dengan memfasilitasi sarana dan prasarana yang dapat menunjang
pembelajaran PJOK serta inklusif tetapi belum sepenuhnya tersedia." Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
ada upaya untuk menyediakan fasilitas yang mendukung, masih terdapat kekurangan dalam penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai. Hal ini sejalan dengan (Bella Karmelia et al., 2024) Fasilitas dan infrastruktur yang
tepat menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, dan kondusif yang merangkul keberagaman siswa dan
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meningkatkan kualitas Pendidikan.

Kemudian dalam hal dukungan yang diberikan kepada guru PJOK, Kepala sekolah menyatakan,
"Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran PJOK untuk membahas mengenai siswa berkebutuhan khusus
dan untuk dukungan peralatan yang diperlukan oleh siswa tersebut belum kami sediakan secara khusus." Kondisi
ini menunjukkan bahwa dukungan masih terbatas pada komunikasi, belum pada penyediaan konkret. Padahal,
seperti dijelaskan oleh (Ningtyas & Trisnawati, 2025) menunjukkan bahwa pengajaran tim meningkatkan
manajemen kelas dengan memperjelas peran guru dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif bagi
siswa dengan berbagai kebutuhan, termasuk mereka yang memiliki persyaratan pendidikan khusus, artinya
meskipun ada komunikasi antara guru, dukungan material yang diperlukan untuk siswa berkebutuhan khusus
masih kurang.

Kepala sekolah menjelaskan tentang cara sekolah memfasilitasi pembelajaran bagi siswa dengan hambatan
wicara, "Untuk siswa yang memiliki hambatan bicara, akan menyediakan guru pendamping khusus yang dapat
menjadi translator." Ini adalah langkah positif yang menunjukkan bahwa sekolah berusaha untuk memberikan
dukungan tambahan bagi siswa yang membutuhkan. hingga saat ini belum terdapat program pelatihan atau
pembinaan khusus bagi guru dalam menghadapi siswa dengan hambatan komunikasi di sekolah.

Mengenai pelatihan bagi guru dalam menghadapi siswa dengan hambatan komunikasi, untuk pelatihan
formal belum tersedia, tetapi ada upaya untuk melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. Artinya hingga
saat ini belum terdapat program pelatihan atau pembinaan khusus bagi guru dalam menghadapi siswa dengan
hambatan komunikasi di sekolah SMPN 1 Tapin Selatan. Namun, pihak sekolah menunjukkan inisiatif dengan
melakukan diskusi bersama orang tua siswa sebagai bentuk upaya memahami karakteristik dan cara
berkomunikasi siswa. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran awal terhadap pentingnya pendekatan personal,
meskipun belum diikuti oleh dukungan formal dalam bentuk pelatihan profesional.

Kemudian pandangan kepala sekolah tentang pelaksanaan PJOK inklusif di sekolah menekankan
pentingnya kolaborasi antara semua pihak, termasuk guru, orang tua, dan pihak sekolah, untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Maka sejalan dengan penelitian (Utari, 2021) menjelaskan bahwa peran
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan bernilai signifikan bagi pencapaian program pendidikan yang
berorientasi pada keberagaman peserta didik. Studi menyoroti pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan pemerintah dalam menerapkan kebijakan inklusif.

Tabel 6. Hasil Wawancara terhadap Orangtua/Wali Murid

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anak Bapak/Ibu mengikuti pelajaran PJOK secara rutin  Anak saya mengikuti pelajaran
di sekolah? PJOK secara rutin di sekolah

2. Apakah menurut Bapak/Ibu anak merasa nyaman dan mampu Menurut saya anak saya merasa

mengikuti kegiatan olahraga di sekolah? nyaman dan mampu dalam
mengikuti kegiatan olahraga di

sekolah mampu

3. Apakah guru PJOK tampak memahami kondisi hambatan Menurut pandangan saya guru
wicara anak Bapak/Ibu? PJOK di sekolah tampak sudah
memahami kondisi hambatan

wicara yang dialami oleh anak

4.  Apakah sekolah pernah mengajak Bapak/Ibu berdiskusi tentang Sekolah pernah mengajak saya
perkembangan anak di pelajaran PJOK? berdiskusi tentang
perkembangan anak saya di

pelajaran PJOK untuk

memahami bagaimana anak saya

berkomunikasi

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah dalam mendukung Harapan saya terhadap sekolah

perkembangan jasmani anak dengan hambatan wicara? adalah menyediakan fasilitas
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No Pertanyaan Jawaban

olahraga yang inklusif serta
program ekstrakurikuler yang
mendukung kebutuhan anak
dengan  hambatan  wicara,
seperti senam atau permainan
interaktif. Guru olahraga perlu
mendapat pelatihan khusus agar
mampu memahami kebutuhan
anak dan berkomunikasi secara
efektif. Kerja sama dengan
terapis fisik dan wicara serta
keterlibatan orang tua juga
penting untuk menciptakan
lingkungan  yang  inklusif,
mendukung perkembangan
jasmani, dan meningkatkan

kepercayaan diri anak.

Pertanyaan pertama yang diajukan adalah mengenai partisipasi anak dalam pelajaran PJOK. Orang tua
menjawab, "Anak saya mengikuti pelajaran PJOK secara rutin di sekolah." Ini menunjukkan bahwa anak tersebut
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan olahraga, yang merupakan langkah awal yang baik dalam
mendukung perkembangan jasmani mereka.

Orang tua juga menyatakan, "Menurut saya anak saya merasa nyaman dan mampu dalam mengikuti
kegiatan olahraga di sekolah." Karena rasa nyaman ini sangat penting untuk mendorong partisipasi siswa dalam
kegiatan fisik. Penelitian (Haliga et al., 2024) menunjukkan bahwa lingkungan yang inklusif dan suportif dapat
meningkatkan rasa percaya diri juga terbukti meningkatkan keterampilan sosial, rasa percaya diri, dan prestasi
akademik di kalangan siswa berkebutuhan khusus.

Kemudian ketika ditanya tentang pemahaman guru PJOK terhadap kondisi hambatan wicara anak, orang
tua menjawab, "Menurut pandangan saya guru PJOK di sekolah tampak sudah memahami kondisi hambatan
wicara yang dialami oleh anak." Ini menunjukkan bahwa guru PJOK memiliki kesadaran dan pengetahuan yang
baik mengenai kebutuhan siswa dengan hambatan komunikasi.

Orang tua juga mengungkapkan, "Sekolah pernah mengajak saya berdiskusi tentang perkembangan anak
saya di pelajaran PJOK untuk memahami bagaimana anak saya berkomunikasi." Diskusi ini menunjukkan
adanya komunikasi yang baik kolaborasi sekolah serta orang tua, yang memiliki peran sebagai faktor kunci dalam
menunjang perkembangan peserta didik.

Pada akhir wawancara, orang tua menyampaikan harapan agar sekolah dapat menyediakan fasilitas
olahraga yang inklusif serta program ekstrakurikuler yang mendukung kebutuhan anak dengan hambatan wicara,
seperti kegiatan senam atau permainan interaktif. Harapan ini mencerminkan pentingnya ketersediaan sarana
yang mendukung implementasi pembelajaran PJOK yang adaptif dan ramah terhadap kebutuhan khusus. Selain
itu, orang tua juga menekankan perlunya pelatihan bagi guru PJOK agar mampu memahami karakteristik anak
serta membangun komunikasi yang efektif. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan yang
difokuskan pada identifikasi dan pengelolaan peserta didik berkebutuhan khusus dapat meningkatkan
kompetensi guru secara signifikan (Atmojo et al., 2020). Pelatihan semacam ini umumnya mencakup materi
tentang jenis, gejala, dan karakteristik anak berkebutuhan khusus, serta strategi pengajaran yang disesuaikan dan

pendekatan individual (Zuhdi et al., 2024).
4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari ketiga hasil wawancara ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya yang signifikan
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dalam mendesain strategi pembelajaran PJOK yang inklusif, masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang optimal bagi siswa dengan hambatan wicara. Secara keseluruhan, penelitian
ini menekankan bahwa kolaborasi yang erat antara guru, sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya,
serta dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan dan penyediaan sarana, adalah kunci sebagai upaya
menciptakan lingkungan kegiatan pembelajaran PJOK yang dirancang inklusif dan efisien untuk semua siswa.
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